BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Eksplorasi merupakan penjelajahan lapangan dengan tujuan
memperoleh pengetahuan lebih banyak. Di dalam keramik yang dari
sejak dahulu terus menerus mengalami perkembangan baik dari segi
bahan, alat, dan teknik membuat keramik menjadi salah satu kebutuhan

yang tidak terpisahkan bagi manusia.

Perkembangan tersebut menjadi acuan bagi keramikus, kriyawan,
ataupun seniman untuk mencoba hal-hal yang baru bagi perkembangan
seni rupa khususnya keramik. Lewat bereksplorasi kita bisa mencoba
hal-hal yang baru dalam kemajuan suatu bidang. Penulis disini
mengaplikasikan  eksplorasi terhadap keramik yang akhirnya
menghasilkan karya skripsi penciptaan pada kesamaan bahan glasir dan
kaca dimana efek penggelas menjadi suatu karakter yang sama pada

kaca dan keramik.

Efek yang ditimbulkan serbuk dan kepingan kaca yang ditempelkan
pada permukaan luar keramik akan menjadi sebuah elemen estetis baru
bagi perkembangan keramik selain itu kaca bisa menjadi alternatif
pengganti glasir di dalam perkembangan teknik dekorasi keramik.
Sebagai mahasiswa UPI tentunya penciptaan karya eksperimen ini akan
menjadi  sebuah ilmu/wawasan yang baru bagi perkembangan
pendidikan Seni Rupa UPI khususnya pada mata kuliah Kriya Keramik
sehingga pengetahuan ini dapat menjadi bekal kelak dikemudian hari

yang berprofesi sebagai pengajar ataupun profesional.

Serbuk kaca pada dasarnya bisa didaur ulang kembali sebagai glasir.
Warna yang terkandung pada kaca mempunyai kesamaan kimia dengan

glasir yaitu oksida logam. Didalam kaca sudah terdapat silika jadi jika
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ingin menghasilkan glasir kita dapat menambahkan bubuk tanah liat
kering yang disana terdapat bahan glasir lainya yaitu alumina dan flux
dengan serbuk/bubuk kaca lalu mencampurkannya dengan kaca.
Pengkajian, penjelajahan, hasil yang tidak terduga pasti ada didalam
eksplorasi akan tetapi hasil yang tidak terduga ataupun kesalahan bisa
membuat inovasi baru dan teori baru muncul yang sebelumnya tidak

terungkap dan menambah perkembangan untuk wawasan dan ilmu.

B. Saran

Seorang kreator harus peka terhadap gejala-gejala yang muncul.
Sebagai calon seorang pendidik khususnya di wilayah kesenirupaan
sudah seharusnya mengetahui perkembangan-perkembangan yang
terjadi pada dunia seni rupa saati ini serta melakukan inovasi terhadap

bidang keilmuannya tersebut.

Harapan penulis, semoga karya penciptaan ini diterima dan dapat
membantu perkembangan keramik lewat seni dan kriya serta dapat
menambah pengetauhan dan wawasan terhadap pembelajaran keramik,

khususnya bagi mahasiswa dan pendidik dibidang kesenirupaan.

Untuk penulis sendiri, dengan berkarya keramik lewat eksplorasi ini
dapat mengaplikasikan inovasi dan bereksplorasi lebih lewat kaca pada
benda keramik sebagai bentuk pembaharuan terhadap media ataupun

teknik baru dalam proses pembuatan keramik.
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